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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara citra raga dengan kecemasan pramenopaus pada wanita. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara citra raga dengan kecemasan pramenopaus pada wanita. Subjek penelitian sebanyak 49 orang wanita berusia antara 40-50 tahun yang memasuki masa pramenopaus. Alat pengumpul data yang digunakan adalah Skala Citra Raga dan Skala Kecemasan Pramenopaus. Hasil analisis korelasi product moment menunjukkan adanya hubungan positif antara citra raga dengan kecemasan pramenopaus sebesar 0,464 (p < 0,01). Dengan demikian hipotetis yang diajukan di awal penelitian tidak diterima, karena semakin positif citra raga maka semakin tinggi pula kecemasan pramenopaus pada wanita. Berdasarkan koefisien determinasinya, diketahui besarnya sumbangan citra raga terhadap peningkatan kecemasan pramenopaus adalah 21,5%.

Kata kunci: citra raga, kecemasan pramenopaus pada wanita.

Setiap manusia mengalami berbagai fase perkembangan. Perkembangan menunjuk pada suatu proses perubahan ke arah yang lebih sempurna, perubahan ini bersifat tetap dan tidak dapat diputar kembali. Perkembangan dan pertumbuhan yang dialami seseorang, seiring bertambahnya usia mengakibatkan terjadinya degenerasi pada organ-organ tubuh. Perkembangan biologis khususnya pada wanita akan terdapat masa kemunduran yang sangat berarti yaitu berakhirnya masa subur yang disebut dengan menopaus (Mönks dkk, 2002). Sebelum memasuki masa menopaus, wanita akan mengalami masa pramenopaus. Pramenopaus adalah suatu periode perubahan pada wanita sebelum memasuki masa menopaus (Indarti, 2004).

Menurut Kuntjoro (2002) pada masa pramenopaus, muncul masalah psikologis yang sangat khas yaitu munculnya ketidaknyamanan psikologis yang ditandai dengan daya ingat menurun, emosi tidak stabil atau mudah tersinggung, sulit berkonsentrasi, dan mudah mengalami kecemasan. Kondisi psikis tersebut disebabkan oleh perubahan hormon kewanitaan yang terjadi pada masa pramenopaus.
Penelitian yang dilakukan Prabowo (Yuniari, 2007) memperlihatkan bahwa sebagian wanita belum siap untuk menerima kenyataan bahwa kulitnya sudah keriput dan bentuk tubuhnya sudah tidak bagus lagi. Hal itu dibuktikan melalui hasil penelitian Robertson (Prihtiastuti, 2006) di menopause clinic Australia yang menyebutkan bahwa dari 300 pasien usia menopause terdapat 31,3% pasien mengalami depresi dan kecemasan.

Kecemasan pramenopaus adalah suatu perasaan tidak menyenangkan yang sifatnya subjektif, didasarkan pada ketidakrasionalan pada bahaya yang tidak berbentuk atau kabur tentang apa yang dimaksud dengan menopaus. Hal ini dapat menimbulkan perasaan interior, mudah marah, benci pada orang lain maupun dirinya sendiri. Kecemasan terhadap menopaus merupakan perasaan yang dialami seorang wanita ketika berpikir dan menginterpretasikan apa sebenarnya menopaus itu, sehingga terjadi dialog internal yang memunculkan perasaan cemas (Mappiare, 1983). Sehubungan dengan terjadinya pramenopaus pada wanita biasanya diikuti dengan berbagai gejolak atau perubahan yang meliputi aspek fisik, maupun psikologis yang dapat mempengaruhi  berbagai aspek kehidupan lainnya.

Kecemasan merupakan suatu pengalaman kejiwaan yang mengganggu terwujudnya perilaku yang sehat. Adapun karakteristik kecemasan yang dijelaskan oleh Bucklew (Paramastri, 1990) meliputi: Psikologis, yaitu suatu reaksi kecemasan yang tampak melalui gejala-gejala psikologis, berupa perasaan tidak menentu, tegang, bingung, gelisah, mudah marah, merasa khawatir dan tidak dapat memusatkan perhatian; dari segi fisiologis, yaitu  suatu reaksi  kecemasan yang tampak pada tingkat fisik terutama pada fungsi-fungsi sistem syaraf. Misalnya keluar keringat dingin, cepat lelah, pusing, sirkulasi darah tidak teratur, gemetar, berdebar-debar dan mual.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan wanita pramenopaus antara lain menopaus dikaitkan dengan usia senja dan kehidupan tua, menopaus dikaitkan dengan berakhirnya peran ibu terhadap anak dan peran istri terhadap suami, menopaus dikaitkan dengan hilangnya daya tarik seksual dan aktivitas seksual, dan menopaus dikaitkan dengan faktor demografis yang meliputi faktor usia, status perkawinan, status kepemilikan anak, status kerja dan status pendidikan (Indrianingih, 1997; Hurlock, 1991; Samil, 1975; Bromwich, 1992; Prihtiastuti, 2006).
Bagi wanita pramenopaus, penampilan diri merupakan hal penting untuk diperhatikan dan memerlukan perawatan khusus. Penampilan diri, sikap terhadap raga sendiri dan konstitusi raga dalam persepsi individu tentang raganya disebut body image (selanjutnya dipakai kata citra raga untuk kata body image). Salah satu sumber paling penting dari persepsi tentang diri adalah image (gambaran) tentang tubuh (raga). Hal tersebut menyangkut bagaimana individu melihat refleksi raga sendiri saat bercermin dan juga bagaimana pengalaman yang pernah dialami dan dirasakan tentang raga itu (Rahmawati, 1996).

Citra raga digambarkan sebagai tingkat kepuasan terhadap bagian-bagian tubuh dan penampilan fisik secara keseluruhan. Raga secara langsung mempengaruhi kuantitas dan kualitas perilaku seseorang dan secara tidak langsung mempengaruhi cara seseorang dalam mengevaluasi diri. Evaluasi diri ini menimbulkan perasaan senang atau tidak senang terhadap raganya (Jersild, 1979). Adanya kesesuaian antara kondisi tubuh yang diharapkan dengan kondisi fisik yang nyata akan menimbulkan kepuasan terhadap tubuh. Sebaliknya apabila perubahan fisik yang terjadi dirasa tidak sesuai dengan harapan, akan menjadi kendala dalam bersikap realistik dan objektif (Sulaeman, 1995). Citra raga wanita pramenopaus adalah penilaian dan keyakinan diri yang dimiliki wanita pramenopaus yang berhubungan dengan keadaan tubuhnya, baik perbagian maupun menyeluruh sehingga memuaskan atau tidak memuaskan individu.
Blyth dkk (1985) membagi citra raga menjadi dua aspek. Pertama adalah aspek persepsual, yaitu bagaimana individu menggambarkan kondisi fisiknya, yaitu mengukur tingkat keakuratan persepsi seseorang dalam mengestimasi ukuran tubuh. Aspek ini berkaitan dengan bagaimana wanita menggambarkan dan menilai tubuhnya secara keseluruhan, maupun tiap bagian yang diyakini sebagai suatu kebenaran. Citra raga terbentuk dari adanya persepsi terhadap bentuk tubuhnya yang bersifat individual, misalnya: pinggangnya ramping atau betisnya indah. Kedua adalah aspek sikap, merupakan kecenderungan reaksi subjektif atau pemikiran dan perasaan yang dimiliki wanita ketika mengevaluasi kondisi tubuhnya secara keseluruhan maupun tiap bagian, baik reaksi positif maupun negatif. Aspek sikap dalam citra raga dapat dilihat dari tingkat kepuasan dan perasaan individu tehadap tubuhnya baik secara keseluruhan maupun tiap bagian tubuhnya, misalnya: puas dengan kulit wajah yang halus atau puas dengan warna kulit tubuh yang putih. 
Citra raga berkaitan dengan faktor konsep diri yang terkait dengan pramenopaus, daya tarik fisik, reaksi orang lain, perbandingan dengan orang lain, peranan sosial, serta identifiaksi terhadap orang lain. Jika seseorang mendapatkan reaksi positif dari orang lain terhadap raganya maka individu juga akan memberikan anggapan positif pada raganya. Semakin dekat kondisi fisik dengan sosok yang diidealkan akan menjadi penguat positif terhadap citra raganya. Konsep diri seseorang yang positif menunjukkan citra raga yang positif pula terhadap dirinya. Wanita pramenopaus akan mengalami perubahan pada fisiknya, sehingga akan mempengaruhi kondisi psikologis individudalam hal ini terkait dengan citra raga.
Kecemasan merupakan salah satu kondisi psikologis individu yang disebabkan oleh proses berfikir individu. Individu yang memikirkan suatu keadaan sebagai hal yang mengancam akan mengalami perasaan tidak enak. Pikiran itu bisa bersumber dari keadaan fisik yang tidak lagi sesuai dengan yang diharapkan, dalam arti citra raga. Keadaan atau pengalaman baru yang dihadapi individu yang belum tentu selalu menyenangkan sering menimbulkan kecemasan Burns (1988).
Frankl (1996) mengungkapkan bahwa banyak wanita yang dihinggapi rasa rendah diri, merasa tidak puas karena memiliki bentuk tubuh yang jelek dan tidak mempunyai sesuatu yang patut ditonjolkan sebagai kelebihan fisik. Akibatnya mereka menjadi minder dan menutup diri dari pergaulan. Wanita seperti ini akan mudah mengalami kecemasan misalnya, mengalami insomnia dan sulit berkonsentrasi. Roesma (2003) mengatakan rasa rendah diri akibat perubahan bentuk tubuh menurut mereka dianggap sebagai hal buruk merupakan salah satu pemicu kecemasan pramenopaus pada wanita.
Jika seseorang dapat menerima keadaan fisiknya, maka akan timbul perasaan  bahagia  yang untuk selanjutnya akan menimbulkan sikap positif. Jersild (1979) menjelaskan bahwa konsep diri (self concept) mempengaruhi penampilan fisik seseorang yang kemudian sangat berpengaruh pada cara berbicara, cara menyatakan emosi ataupun tingkah laku lain. Secara sederhana konsep diri dapat dikatakan sebagai apa yang dianggap atau dibayangkan seseorang terhadap dirinya sendiri. Gunarsa dan Gunarsa (1986) menambahkan bahwa setelah melalui konsep diri, penampilan fisik erat kaitannya dengan daya tarik fisik. Seseorang yang dianggap menarik akan lebih disukai oleh orang lan daripada orang yang dianggap kurang menarik (Noles dalam Lituhayu, 2006). 
Berdasarkan uraian di atas diajukan hipotesis terdapat hubungan negatif antara citra raga dengan kecemasan pramenopaus pada wanita. Semakin positif citra raga pada, wanita pramenopaus maka akan semakin rendah kecemasan pramenopaus pada wanita, dan sebaliknya semakin negatif citra raga pada wanita pramenopaus maka kecemasan pramenopaus pada wanita akan semakin tinggi.
METODE
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah kecemasan pramenopaus pada wanita, sedangkan variabel bebasnya adalah citra raga.


Kecemasan pramenopaus pada wanita adalah suatu keadaan emosi yang tidak menyenangkan akibat penurunan fisik individu sehingga menyebabkan perasaan tidak nyaman pada wanita yang telah mengalami penurunan fungsi dari organ reproduksi sebagai proses awal terjadinya menopaus. Kecemasan pramenopaus pada wanita diungkap dengan Skala Kecemasan Pramenopaus yang dibuat peneliti. Tingginya skor yang diperoleh dari pengisian skala mengindikasikan tingginya tingkat kecemasan pramenopaus, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh dari pengisian skala menunjukkan rendahnya tingkat kecemasan pramenopaus pada wanita.
Citra raga pada wanita pramenopaus adalah penilaian dan keyakinan diri pada wanita pramenopaus yang berhubungan dengan keadaan tubuhnya, baik perbagian maupun menyeluruh sehingga memuaskan atau tidak memuaskan individu. Citra raga subjek penelitian diketahui melalui Skala Citra Raga yang disusun oleh peneliti.

Subjek dalam penelitian ini adalah ibu-ibu di wilayah Kecamatan L Kabupaten I, Jawa Barat. Adapun karakteristik subjek penelitian ini adalah: Wanita usia 40 sampai 50 tahun. Siklus menstruasi tidak lancar. Berpendidikan minimal SMA sederajat dan memiliki pekerjaan.

Apek-aspek yang digunakan dalam Skala Kecemasan Pramenopaus adalah berdasarkan pendapat Bucklew (Paramastri, 1990). Skala ini terdiri dari dua aspek, yaitu :
a. 
Psikologis, yaitu suatu reaksi kecemasan yang tampak melalui gejala-gejala psikologis, berupa perasaan tidak menentu, tegang, bingung, gelisah.

b. 
Fisiologis, yaitu suatu reaksi kecemasan yang tampak pada tingkat fisik terutama pada fungsi-fungsi sistem syaraf. Misalnya keluar keringat dingin, sirkulasi darah tidak teratur, gemetar, berdebar-debar dan mual. Skala Kecemasan Pramenopaus memiliki koefisien validitas aitem antara 0,311 sampai 0,643, sedangkan besarnya koefisien reliabilitas 0,826.

Skala  Citra  Raga  yang disusun  oleh  penulis berdasarkan pendapat Blyth dkk (1985), mencakup:
a. 
Aspek persepsual, adalah bagaimana individu mengambarkan kondisi fisiknya, yaitu mengukur tingkat keakuratan persepsi seseorang dalam  mengestimasi ukuran tubuh. Aspek ini berkaitan dengan bagaimana wanita menggambarkan  dan menilai tubuhnya secara keseluruhan, maupun tiap bagian yang diyakini sebagai suatu kebenaran.

b. 
Aspek sikap, merupakan kecenderungan reaksi subjektif atau pemikiran dan perasan yang dimiliki wanita ketika mengevaluasi kondisi tubuhnya secara keseluruhan maupun tiap bagian, baik reaksi positif maupun reaksi negatif. Aspek sikap dan citra raga dapat dilihat dari tingkat kepuasan dan perasaan individu terhadap tubuhnya baik secara keseluruhan maupun tiap bagian tubuhnya. Skala Citra Raga memiliki koefisien validitas aitem valid antara 0,303 sampai 0,708, sedangkan besarnya koefisien reliabilitas 0,922.


Untuk menguji hipotesis digunakan teknik korelasi product  moment  oleh Karl Person.
HASIL


Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,464 (p < 0,01). Hasil analisis ini menunjukkan adanya hubungan positif antara citra raga dengan kecemasan pramenopaus pada wanita. Berarti hipotesis tidak dapat diterima. Semakin positif citra raga, maka akan diikuti dengan semakin tingginya kecemasan pramenopaus pada wanita.


Berdasarkan analisis korelasi product moment menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara citra raga dengan kecemasan pramenopaus pada wanita. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan negatif antara citra raga dengan kecemasan pramenopaus pada wanita tidak diterima. Namun demikian jika memperhatikan adanya hubungan yang signifikan berarti variabel citra raga dapat dijadikan sebagai prediktor untuk memperkirakan keberadaan kecemasan pramenopaus pada wanita.

Bagi  wanita  pramenopaus,  penampilan merupakan hal penting untuk diperhatikan dan memerlukan perawatan secara khusus. Namun di sisi lain sejalan dengan proses menuju menopaus sudah menjadi hal wajar jika wanita pramenopaus mengalami penurunan secara biologis, yaitu kulit mulai  keriput dan  mengendur karena kehilangan elastisitasnya, bentuk tubuh tidak proposional seperti berat badan bertambah atau menjadi lebih gemuk, siklus menstruasi tidak teratur, keringat berlebih dan panas di sekitar wajah. Hal ini dapat berdampak pada citra raga wanita pramenopaus, sebab citra raga seseorang ditentukan oleh penerimaan dan kepuasan terhadap tubuh dan bagian-bagiannya (Jersild,1997). Meskipun demikian sebagian besar subjek penelitian ini dapat menilai dan menyikapi kondisi tubuhnya pada masa pramenopaus secara wajar. Hal ini menunjukkan citra raga yang dimiliki subjek dalam kategori netral sehingga berpengaruh pula terhadap tingkat kecemasan pramenopaus, yang dalam penelitian ini berada pada kategori rendah. Akan tetapi penilaian dan sikap subjek terhadap raganya ini dikhawatirkan dapat meningkatkan kecemasan pramenopaus apabila citra raganya cenderung semakin positif. Dalam keadaan demikian jika penilaian dan sikap subjek yang positif tentang tubuhnya tapi tidak didukung oleh kenyataan maka dapat menimbulkan kekhawatiran subjek bahwa suatu saat fisiknya tidak menarik lagi, yang kemudian akan diikuti oleh tingginya kecemasan pramenopaus.

Analisis koefisien determinan menunjukkan bahwa besarnya sumbangan variabel citra raga terhadap kecemasan pramenopaus sebesar 21,5%, sisanya 78,5% disumbangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti melalui penelitian ini, antara lain faktor usia senja dan kehidupan tua,peran istri dan atau orang tua, hilangnya daya tarik seksual; dan faktor dukungan sosial.

KESIMPULAN DAN SARAN


Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara citra raga dengan kecemasan poramenopaus pada wanita. Hal ini berarti semakin positif citra raga pada wanita pramenopaus maka akan cenderung semakin tinggi kecemasan pramenopausnya.


Wanita pramenopaus yang menilai dan menyikapi perubahan tubuhnya sebagai suatu hal yang wajar, maka individu akan mampu menerima kondisi tubuhnya. Individu tidak akan  mengkhawatirkan perubahan yang terjadi terhadap tubuhnya ketika menghadapi masa menopaus. Keadaan tersebut akan membuat wanita pramenopaus merasa bahagia dalam menjalani kehidupannya. Namun penilaian dan sikap positif wanita pramenopaus dikhawatirkan dapat menyebabkan kecemasan yang tinggi hal ini disebabkan karena individu takut suatu saat akan kehilangan daya tarik fisiknya.

Sumbangan variabel citra raga terhadap kecemasan pramenopaus sebesar 21,5%, sisanya 78,5% disumbangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti melalui penelitian ini, antara lain faktor usia senja dan kehidupan tua,peran istri dan atau orang tua, hilangnya daya tarik seksual; dan faktor dukungan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang perlu penulis ajukan:

1. Bagi Subjek

Subjek hendaknya mampu mempertahankan persepsi dan sikap netral terhadap tubuh (citra raga) agar perubahan bentuk tubuh yang terjadi setelah memasuki masa menopaus tidak menjadi sumber kecemasan. Dengan demikian, aspek psikologis dan fisiologis subjek tidak mengalami gangguan yang berarti sehingga subjek dapat mengembangkan potensi dirinya baik peran dalam keluarga maupun di lingkungan masyarakat.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian dengan tema yang sama, disarankan untuk mempertimbangkan atau mengontrol faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kecemasan pramenopaus, seperti faktor demografi yang meliputi status kerja, usia dan pendidikan; faktor dukungan sosial; dan faktor kebudayaan. Selain itu, diharapkan agar menambah metode pengambilan data secara kualitatif, dengan harapan dapat mengetahui secara spesifik keadaan cemas yang mungkin timbul pada masing-masing individu.

 yang mungkin timbul pada masing-masing individu.

 pengambilan data secara kualitatif, dengan harapan dapat mengetahui secara spesifik keadaan cemas yang mungkin timbul pada masing-masing individu.
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